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ABSTRAK

TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT MENGENAI WAKAF PRODUKTIF
DI DUSUN AEK KORSIK DESA PARIMBURAN KECAMATAN SUNGAI KANAN
KABUPATEN LABUHANBATU SELATAN

Penelitian ini dila
wakaf produktif.
merupakan salah s
mewujudkan kemasla at  yang g A enjadi rumusan

asyarakat mengenai
oduktif karna wakaf

masalah adalah ba akaf produktif di
Dusun Aek Korsik ﬂ ntuk mengetahui
seberapa besar tingke f di Dusun Aek
Korsik Desa Parim Aek Korsik Desa

Parimburan yang a scamatan ! ai Kanan.populs enelitian ini adalah
1010 masyarakat Du
adalah pengetahuan masy 2 aka an yang digunakan

adalah jenis penelitian kualitati aber penelitian ya adalah data primer dan
data skunder. Teknik ' 3 akan observasi, angket, dan
wawancara. Metode p 1 unakan tahap memeriksa,
pemberian identitas, da analisis data adalah dengan
menggunakan statistik d K3 tuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsip 3 atayang dikumpul berdasarkan

hasil rekapitulasi data kusione or fakator : faktor pendidikan, faktor

analisis tersebut ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai wakaf
produktif di Dusun Aek korsik Desa Parimburan masih kurang baik dengan prsentase 46,6%.

Kata kunci : lingkungan sosial, wakaf produktif, produktif
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ABSTRACT

SOCIETY UNDERSTANDING LEVEL ABOUT PRODUCTIVE WAQF AT AEK
KORSIK VILLAGE PARIMBURAN SUNGAI KANAN SUBDISTRICT SOUTH
LABUHANBATU

This research was ' NC roductive wagf.
Wagqf was a concep ﬂ e social (-f cial activity with
further vision that ously. The research
formulation was h
Parimburan village
about productive we
society at Aek Kor
population in this re
Meanwhile, the rese
research used quali
collection technique

subdistrict. The
h 91 respondents.
uctive waqgf. This
ndary data. Data
Data computation

kan:
¥
pIC

N Pepag R

 as

technique used descrip
collected data based
indicator: education fa ‘c

culture factor, it was knov @
finding, observation and analysis ocial understanding level
about productive waqgf at Aek Sik '\ an Was in not good criteria with
46.6%.

Keywords: Social Environment, Productive Waqgf, Productive
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadiran Allah Swt, yang telah memberikan izin
dan kekuatan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) Pada Program Studi Ekonomi

Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.

Sholawat beserta salam semoga tetap tercurah bagi Nabi’ Muhammad SAW dan selaku
umat Islam semoga kita mampu menjalankan setiap sunnah Rasul termasuk Sunnah dalam
bidang pengembangan Ekonomi umat berdasarkan Syariah Islam sebagaimana yang telah

dicontohkannya besertapara sahabat tabi’it /tabi’in.

Wakaf ialah amal sosial yang konseptual dan produktif. Wakaf salah satu amal sosial
yang memiliki visi kedepan, memiliki tujuan untuk mewujudkan kemaslahatanyang
berkelanjutan, amal ini dapat mendorong terwujudnya ‘kemaslahatan yang lebih besar,
mengingat pelaksanaannya didasarkan pada kesadaran berinvestasi akhirat, dan distribusinya
mementingkan berbagai kegiatan produktif. \Wakaf juga salah satu bentuk kemurahan hati,
karena praktik wakaf merupakan. bagian yang tak terpisahkan dari bentuk pengeluaran harta
yang sangat disukainya tanpa imbalan. Selain itu wakaf juga merupakan ajaran Islam untuk
dipergunakan oleh seseorang sebagai sarana penyaluran rezeki yang diberikan oleh Tuhan
kepadanya maka peneliti inggin meneliti dengan judul: “Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Mengenai Wakaf Produktif Di Dusun Aek Korsik Desa Parimburan Kecamatan

Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan”.

Dalam proses pembuatan skripsi ini tidak sedikit kendala yang penulis alami. Namun

berkat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, Alhamdulillah kendala tersebut dapat
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penulis lalui dengan baik. Oleh sebab itu, penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih

kepada:
1. Rektor Universitas frinaldi, SH, M.C.1
2.Dekan F Zulkifli, MM,
3 itas Islam Riau
5. ‘l? Imu pengetahuan
; ai tata usaha yang
ﬁ : usan administrasi.
6. % ersatu yang telah
a ﬂ' ripsi ini.
Semoga deng '& an dapat dibalas oleh
Allah SWT. Penulis berharap karena penulis menyadari

skripsi ini masih banyak kekuranga
mengucapkan terimakasih, semoga skripsi ini memberikan manfaat kepada penulis dan

pembaca sekalian.

Pekanbaru,Desember 2021

penulis

( KHOIRUS SALIM HARAHAP )
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A. Latar Belakang Masalak

BAB |

PENDAHULUAN

terpisahkan dar
itu wakaf juga me j [ eh seseorang sebagai

sarana penyalur

Wakaf juga g sangat dianjurkan
untuk dilakukan oleh 'o engalirkan pahala bagi
wakif .Bersangkutan sud kannya wakaf, maka tidak

sebagian hartanya tersebut di jalan Allah melalui wakaf dengan berbagai macam bentuk.
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Tabel 1.1 : jumlah penduduk desa parimburan kec.sungai kanan

No Dusun Jumlah
1 Aek Korsik 1010
2 Batu Mundom 87
3 Batu Porkas 37
4 Huta B
5 P
6 u
7 |Pi AS |
8 | Pi W) 7/
9 Pur
10 | Sam |
11 | Suk
12 | Suka
13 | Sung - -

14 | Tapu _ = A =

Juml 47 ST L. 88
Data olahan:20 ; 13’ ‘.: .

Dari data d di atan sungai kanan
memililiki 14 d n to i uduk an untuk desa aek
korsik yang enjadi st i N{% R ng tertinggi yakni 1010
penduduk.

i L]

Dusun Aek Kaorsi u s penduduknya beragama

Islam, hal ini dapat dilihat dari yang ada dan beberapa bangunan

keagamaan di berbagai sudut tempat, seperti masjid, mushalla, madrasah, pondok
pesantren, tanah perkuburan dan lain-lain. Dengan keberadaan bangunan tersebut maka
tidak terlepas dari praktek perwakafan, karena biasanya masyarakat lebih
mempercayakan hartanya untuk wakaf sebagai tempat ibadah dari pada wakaf yang lain.
Hal ini mengingat bahwa wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yang

menyangkut kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah ijtima’iyah (ibadah sosial).



Di era sekarang ini wakaf banyak mengalimi inovasi yang mana banyak kegiatan
perwakafan yang tujuan sebenarnya dalam melakukan wakaf ialah untuk mendapatkan
pahala dalam pandangan Allah. Oleh sebab itu, tiap-tiap tujuan yang dianggap oleh
hukum Islam sebagaibersifat keagamaan, suci.atau amal saleh, akan dianggap sebagai

tujuan yangsah.

Di Indonesia, wakaf pada.‘umumnya, berupasbenda-benda -konsumtif, bukan
barang-barang' yang produktif. Ini dapat dilihat pada masjid, sekolah-sekolah, panti
asuhan, rumah sakit dan sebagainya. Ini disebabkan karena beberapa hal, di antaranya
adalah (di Jawa misalnya) tanah telah sempit dan di daerah-daerah lain, menurut hukum
adat (dahulu), hak-milik perorangan atas tanah dibatasi oleh hak masyarakat hukum
adat.18 Harta yang diwakafkan harus berupa benda-benda tidak bergerak atau benda-
benda bergerak yang memiliki karakter lestari, karena tujuan wakaf yang disediakan

untuk jangka waktu yang relatif tamax

Tentang perubahan status, penggantian benda dan tujuan wakaf, sangat ketat
pengaturannya dalam mazhab Syafi“i. Namun demikian;.berdasarkan keadaan darurat
dan prinsip maslahat, di kalangan para ahli hukum (fikih) Islam mazhab lain, perubahan
itu dapat dilakukan. Ini disandarkan pada pandangan agar manfaat wakaf itu tetap terus
berlangsung sebagai shadagah jariyah, tidak mubazir karena rusak, tidak berfungsi lagi
dan sebagainya.Dengan perubahan itu, status benda itu sebagai harta wakaf pada
hakikatnya tidaklah berubah. Misalnya, dengan menukar tempat tanah wakaf, status
wakaf tidaklah berubah, karena dengan pertukaran tempat itu seakan-akan tanah wakaf
itu dipindahkan ke tempat lain. Ini mungkin terjadi sebab status tanah di tempat asalnya

tidak dapat dipertahankan lagi. Memindahkan bangunan ke tempat lain atau menukar



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Rumusan Masze

suatu. Bangunan dengan bangunan ditempat lain karena tidak dapat lagi dimanfaatkan

pada hakikatnya tidaklah mengubah status wakaf.

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, maka dari itu penulis tertarik untuk

Adapun nusan  dala agaimana tingkat
pengetahuan masyarakat te ‘ In ‘Aek Korsik Desa

Parimburan ?

Tujuan yang ingin dihasilkan da ian ini adalah: Untuk mengetahui tingkat
pengetahuan masyarakat tentang wakaf produktif di Dusun Aek Korsik Desa

Parimburan.
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D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, yakni menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan.

Khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentang wakaf dan pemindahan

2. untuk dapat
& rikan informasi
3 n tentang tentang

ik_bagi pembaca terlebih bagi

v

J
&
=
o

, penulis membagi

BAB |
Dalam bab ini akan dibahas tentang Latar Belakang Masalah;  Rumusan
Masalah ; Tujuan Penelitian ; Manfaat Penelitian; Serta Sitematika Penulisan
BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini mencakup penjelasan tentang Pengtahuan Masyarakat; Sejarah

Wakaf ;Wakaf; Landasan Hukum Wakaf; Dasar Wakaf; Macam-Macam



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

wakaf; Rukun dan Syarat Sah Wakaf; Penelitian Relevan; Konsep
Operasional; Kerangaka Berpikir.

BAB IlIl : METODE PENELITIAN

elitian, waktu penelitian,

' \h \\‘ R
BABIV 74.'?' : h‘m BAHA ’e‘

BAB
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BAB 11

LANDASAN TEORI

dihadapiny . Apa uan dipengaruhi oleh

beberapa 1 lain ba ahasa manusia tidak
hanya berk Si antar . ! rdebatkan temuan

dan penge ad Al 3 _' : apat saling menambah

dan teori yang

yang dihadapinya

memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut
Society. Sehingga bisa dikatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia
yang berinteraksi dalam suatu hubungan sosial, mereka mempunyai kesamaan
budaya, wilayah, dan identitas. (Miftah, Vol 15, No 2, Hal, 113, 2018)

Masyarakat adalah kesatuan sosial yang mempunyai ikatan kasih sayang erat,

individual dalam masyarakat merupakan kesatuan yang saling bergaul, saling

berinteraksi sehingga membentuk kehidupan yang mempunyai jiwa.Jiwa masyarakat



ini merupakan potensi yang berasal dari unsur-unsur masyarakat. (Yusuf, Vol 15,
No 2, Hal, 224, 2018).

2. Tingkat Pengetahuan

Noh ISR A Nl

Menurut D 2010:50-52) pengetahuan

benar tentang objek yang d pat mengiterpretasikan materi tersebut

‘@".‘ Qa a umum dibagi
- < I
o dalam 6 tingk ‘
- o
.=
- a) Tahu (
-
o O telah dipelajari
w =
® = dalah mengingat
® = ging
= o
- = g dipelajari atau
E. 5
< S
e
z =
= Inakan materi yang
B3
e
— =
B =
E B
ﬂ.
=

secara benar.

d) Aplikasi (application)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau objek
kedalam komponen komponen,tetapi masih dalam struktur organisasi,dan masih

ada kaitanya satu sama lain.



e) Sintesis (syintesis)
Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau

menghubungkan bagian bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.

iy disay yejepe il udwnyo(]

seseorang, maka akan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

pengetahuan dan teknologi.
b. Faktor Pekerjaan
Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh proses mengakses informasi yang
dibutuhkan terhadap suatu objek.
c. Faktor Pengalaman
pengalaman seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan, semakin banyak

pengalaman tentang suatu hal, maka akan semakin bertambah pula pengetahuan
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seseorang akan hal tersebut.Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan

wawancara atau angket yang menyatakan tentang isi materi yang ingin diukur

dari subjek penelitian atau responden.

mempengaruhi

tingkatan pengetahuan secara u enjadi 2 jenis yaitu :

a) Pertanyaan subjektif
Penggunaan pertanyaan subjek dengan jenis pernyataan (esay) digunakan
dengan penelitian yang melibatkan faktor subjek dari penilai, sehingga hasil nilai
akan berbeda dari setiap penilai dari waktu ke waktu.

b) Pertanyaan objektif
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Jenis pertanyaan objek seperti oiliahan ganda (multile chhoise)betulsalah
dan pertanyaan menjodohkan dapat dinilai secara pas oleh penilai.

Menurut (Arikunto 2010 :69 ) pengukuran tingkat pengetahuan dapat

Nusantara Indonesia, 6).
Menurut Faturrohman (2013) mendefinisiskan wakaf adalah perbuatan hukum
waqif untuk menahan harta benda miliknya, baik sementara waktu maupun untuk
selamanya, dimanfaatkan secara berulang untuk kepentingan khusus yang sesuai
dengan prinsip syari’at Islam (Hamzah, Vol. 6:79:2016).
Dalam merumuskan defenisi wakaf, dikalangan ulama fikih terjadi perbrdaan

pendapat.Perbedaan rumusan dari defenisi wakaf ini berimplikasi terhadap status



harta wakaf dan akibat hukum yang dimunculkan dari wakaf tersebut. Secara
bahasa, wakaf dalam bahasa Arab diartikan dengan al-habs “menahan”, dan al-
manu’ “menghalangi”’(rozalinda,2015: 14).

Ulama Hanafiyah merumuskan defenisi-wakaf yakni. menahan benda milik
orang yang berwakaf dan menyedekahkan manfaatnya untuk kebaikan baik untuk
sekarang ataupun masa yang akan datang.

Berdasarkan defenisi Abu Hanifah menyatakan, bahwa akad wakaf bersifat
ghairu lazim (tidak mengikat) dalam pengertian oraang yang berwakaf (wakif) dapat
saja menarik wakafnya dan menjualnya. Wakaf menurut ulama ini sama dengan
ariyah yang akadnya bersifat ghairu lazim yang dapat ditarik kapan saja. Ini berarti
wakaf menurut’/Abu Hanifah dalam keadaan (1) apabila ada keputusan hakim yang
menyatakan wakaf itu bersifat mengikat, (2) peruntukkan wakaf adalah untuk
mesjid, (3) wakaf itu dikaitkan dengan kematian wakif (wakif berwasiat akan
mewakafkan hartanyaa). (Rozalinda, 2015 : 14-15).

Menurut ulama malikiyah wakaf adalah menjadikan manfaat harta yang
dimiliki walaupun berupa sewa ataupun hasilnya seperti dirham (uang) dengan
shigat tertentu dalam jangka waktu tertentu.sesuai dengan kehendak wakif

Hampir senada dengan pendapat Abu Hanifah diatas, akad wakaf pun menurut
malikiyah tidak melepaskan hak kepemilikan wakaf dari harta yang diwakafkannya.
Hanya saja wakif melepaskan hak penggunaan harta yang diwakafkan tersebut orang
yang mewakafkan hartanya menahan penggunakan harta yang diwakafkan dan
membolehkan pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan dalam jangka waktu

tertentu.Dalam hal ini, ulama Malikiyah tidak menyaratkan wakaf itu untuk selama-
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lamyanya.Para ulama ini beralasan tidak ada dalil yang mewajibkan adanya syara
ta’bid (keabadian) dalam wakaf.

Mayoritas ulama Syafi’iyah mendefenisikan wakaf yakni menahan harta yang

manajemen i/opera rut A P_ ah, (2018:15) operasi
atau produksi.berarti proses pengubahan/tranforma menjadi output untuk
menambah au manfa ‘ ) ﬂ )ses kegiatan yang

berupa: (1) an fisik, (2) memindahka kan, dan atau (4)

efesien berarti kita melakukannya dengan cara yang benar dalam penghematan (do
the things right). Kalau kedua hal ini digabung maka kita akan menjadi orang yang
produktif, yaitu orang yang mampu menghasilkan banyak untuk waktu melakuakan
hal yang bermanfaat. Tentu, langkah pertamanya adalah memilih hal-hal yang benar
untuk dilakukan seacara efektif. Setelah memilih hal-hal yang benar untuk
dilakukan barulah kita berusaha untuk melakukannya dengan cara yang benar.

b. Wakaf produktif



Menurut Abdul Ghani Abdullah (2008), konsep wakaf produktif pada
dasarnya dilandasi oleh ketidakpuasan pihak pemerintah (terutama Departemen
Agama) terhadap pengelolaan harta wakaf yang dilakukan oleh para nazhir yang
berjalan sekarangini. Ketidakpuasan tersebut-kemudian memicu pemerintah untuk
memperbaikinya dengan paradigama wakaf produktif, antara lain dengan
membentuk undang-undang tentang wakaf:menyimpan.

Secara Ekonomi, wakaf adalah membangun harta produktif melalui kegiatan
investasi dan produksi saat ini, untuk dimanfaatkan hasil bagi generasi yang akan
datang. Wakaf juga mengorbankan kepentingan sekarang untuk konsumsi demi
tercapainya pengembangan harta produktif yang Dberorientasi pada sosial, dan
hasilnya juga akan dirasakan secara bersama oleh masyarakat yang akan datang atau
dengan kata lain definisi wakaf produktif harta benda atau pokok tetap yang
diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatanproduksi dan hasilnya disalurkan
sesuai dengan tujuan wakaf, seperti wakaf tanah yang dipergunakan untuk bercocok
tanam, jalan dan jembatan untuk dimanfaatkan sebagai jasa penyebrangan dan
ongkosnya diambil ‘dari orang yang menggunakannya. Akan tetapi hasil dari itu
semua disalurkan kepada orang-orang yang berhak, sesuai dengan tujuan wakaf
tersebut.

Perbedaan antara wakaf langsung dan wakaf produktif terletak pada pola
manajemen dan cara pelestarian wakaf. Wakaf langsung membutuhkan biaya untuk
perawatan yang dananya diperoleh dari luar benda wakaf, sebab wakaf seperti itu
tidak bisa menghasilkan sesuatu dan tidak boleh dipergunakan untuk tujuan

tersebut.Sedangkan wakaf produktif sebagian hasilnya dipergunakan untuk merawat



dan melestarikan benda wakaf, dan selebihnya untuk dibagikan kepada orang-orang
yang berhak sesuai dengan tujuan wakaf.

. Sejarah Wakaf

a. Masa Rasulullah SAW

Wakaf telah dikenal sejak zaman Rasulullh SAW vyaitu pada tahun kedua
Hijriyah yang merupaan salah, satu 'sektor/veluntary yang sangat beperan penting
dalam sejarah Islam seperti ysng dikemukakan oleh Nurul Huda dan Muhammad
Heykal (2010:314). Pengelola wakaf dapat dilakukan perorangan/non pemerintah,
seperti Umar bin Khattab yang mengelola tanah wakafnya sendiri, maupun oleh
pemerintah seperti wakaf mesjid “Dar al-Hijr?, yang penting esensi tujuan wakif
terwujud dan benefit-nya dapat dirasakan langsung oleh maukuf alaih.

Nurul Huda dan Muhammad Heykal (2010:314) mengemukakan bahwa
dikalangan para fugaha terdapat dua pendapatiyang berkembang tentang siapa
pertama kali yang melakukan syariat wakaf. Menurut sebagian pendapat ulama
mengatakan bahwa yang pertama kali melaksanakan wakaf adalah Rasulullah SAW,
didasari atas hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin Syabah dari ‘Amr bin Sa’ad
bin Mu’ad, ia berkata: “Kami bertanya .mula-mula wakaf dalam Islam? Orang
Mubhajirin adalah wakaf Umar, sedangkan orang-orang Anshar mengatakan adalah
wakaf Rasulullah SAW (Asy-Syaukani:129). Sementara menurut sebahagian yang
lain yang pertama kali mewakafkan hartanya adalah Umar Ibn Khattab r.a dengan
kepemilikan tanah yang di Khaibar, didasarkan oleh hadits dari Ibnu Umar ra, ia
berkata: “Bahwa sahabat Umar r.a memperoleh sebidang tanah di Khaibar,
kemudian Umar r.a., menghadap Rasulullah SAW untuk meminta petunjuk, Umar

berkata: “Hai Rasulullah SAW., saya mendapat sebidang tanah di Khaibar, saya
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belum mendapat harta sebaik itu, maka apakah yang engkau perintahkan kepadaku?”
Rasulullah SAW bersabda: “Bila engkau suka, kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan

engkau sedekahkan (hasilnya), tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan.

diberkahi
Imran:96).

Menurut pendapat yang mengatakan bahwa Ka’bah dibangun oleh Nabi
Adam Alaihissalam dan Nabi Ismail Alaihissalam, serta dilestarikan oleh Nabi
Muhammad SAW, maka dengan demikian Ka’bah merupakan wakaf pertama
yang dikenal oleh manusia dan dimanfaatkan untuk kepentingan agama.
Sedangkan menurut pendapat yang mengatakan bahwa Nabi Ibrahim yang

membangun Ka’bah, maka Ka’bah merupakan wakaf pertama kali dalam Islam,



yaitu agama Nabi Ibrahim yang benar, atau wakaf pertama untuk kepentingan
agama dan menegakkan tauhid.

Pada zaman Dinasti Mamluk berkuasa di Mesir, wakaf dibedakan menjadi
tiga, yaitu (1) ahbas, (2) awgaf hukmiyah,(3) awqaf ahliyah. Ahbas adalah tanah-
tanah wakaf yang dimanfaatkan untuk sektor usaha perkebunan yang hasilnya
(tsamarah) digunakan untuk pemeliharaanimesjid.Dengan demikian, ahbas yang
secara etimologi berarti “penahanan” telah diubah dan diberi arti khusus, yaitu
wakaf tanah untuk perkebunan yang hasilnya digunakan untuk pengelolaan
(termasuk ta'mir mesjid).Awgaf hukmiyahadalah tanah-tanah wakaf di Mesir dan
Kairo (yang didayagunakan secara komersial) yang hasilnya digunakan untuk
pemeliharaan kota suci tersebut. Awgaf hukmiyah secara bahasa berarti wakaf
negara (kenegaraan) yang hasilnya didayagunakan untuk kemaslahatan penduduk
yang berbeda usia dan agama. Awgaf ahliyah, adalah wakaf yang berupa tanah
atau benda lainnya yang manfaatnya didermakan dalam bentuk bantuan sosial
dari anggota keluarga yang berkecukupan untuk anggota keluarga yang kurang
dan tidak mampu. Sementara yang diungkapkan Qahaf dalam Abdul Ghani
Abdullah (2008:14-15) membagi wakaf.menjadi tiga (1) wakaf sosial; (2) wakaf
untuk keluarga; (3) wakaf gabungan karena manfaat wakaf tersebut disedekahkan
kepada masyarakat dan keluarga secara sekaligus. Di samping itu, Qahaf
membedakan wakaf dari segi cara pemanfaatannya menjadi dua: (1) wakaf yang
objeknya digunakan untuk mencapai tujuan secara langsung, seperti: masjid
digunakan untuk sholat, dan rumah sakit digunakan untuk pengobatan; dan (2)
wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk kegiatan produksi yang hasilnya

disedekahkan sesuai dengan tujuan wakaf (wakaf produktif).
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Nurul hhuda dan Muhammad Heykal (2010:319) mmengatakan model
pengelolaan wakaf terus meningkat seiring dengan kesadaran penuh terhadap

manfaat dana abadi. Pada masa Bani Ustmaniyah tahun 1952 diperkirakan tanah
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Q @ hanya baru menetapkan objek
wakaf dalam bentuk ta . ‘ 8 Tahun 1977) dan ketentuan
nazhirpun berupa nazhiruntuk tanah milik. Oleh karena itu, wajar saja pemberian
dana wakaf biasanya hanya berasal dari orang kaya dan pemilik tanah. Sementara
masyarakat yang sebahagian besar berada dalam kategori hidup tidak mampu
belum dapat berpartisipasi dalam kegiatan wakaf ini mengingat keterbatasan dana
yang mereka miliki. Bahkan banyak harta wakaf yang tidak mampu dimanfaatkan

secara maksimal apalagi untuk mengembangkannya. Di Indonesia hanya sedikit
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nazhiryang sukses mengelola wakaf, antara lain Yayasan Badan Wakaf Sultan
Agung, Badan Wakaf Ull, Pondok Moderen Gontor, Paramadina dan sebagainya.

Kondisi wakaf tersebut diperkirakan dilatarbelakangi antara lain karena
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1. Wakaf ahli atau wakaf urri atau wakaf dalam lingkungan keluarga, wakaf ini

dimaksudkan untuk diperuntukkan untuk jaminan sosial pada lingkungan
keluarganya, dengan syarat di gunakan dengan jalan kebaikan dan berjalan lama,
seperti menolong orang yang kesusahan, atau membantu lembaga-lembaga
kemasyarakatan. Bertujuan untuk menolong anak cucunya kelak yang tidak ada

putus-putusnya walaupun turunannya telah habis.
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2. Wakaf hairi, wakaf untuk amal kebaikan, yang ditujukan untuk semacam amal
sosial. Wakaf jenis kedua inila banyak terdapat dimana-mana dalam berbagai

jenis amal kebaikan. Wakaf ini amat besar faedahnya kepada masyarakat umum

kafkan. la harus

seperti aku mewakafkan, aku menahan dan lafal lainnya. Dengan mengatakan
kalimat tersebut, maka wakaf telah sah tanpa menggabungkan dengan
perkataan lain. Lafal wakaf ada yang berbentuk khinayah, seperti: aku
sedekahkan, aku haramkan, aku abadikan dan lafal lainnya. Pengucapan itu
harus disertai niat atau dengan sesuatu yang menjelaskan bahwa seoarng
bermaksud memberikan wakaf, seperti “sedekahkan yang diwakafakn” atau

“sedekah yang tidak boleh dijual”. Begitu pula wakaf telah mengikat dengan
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adanya perbuatan yang menunjukkan adanya kehendak mewakafkan, seperti

“Hendaknya mesjid dibangun di sana agar digunakan shalat orang-orang.

Maukuf, harta wakaf, diatur dalam UU Wakaf pada pasal 15, 16, 28 sampai

dapat diwakafkan adalah harta benda yang tidak bisa habis karena dikonsumsi,
meliputi:

a. Uang;

b. Logam mulia;

c. Surat berharga;

d. Kendaraan;

e. Hak atas kekayaan intelektual;
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f. Hak sewa; dan

g. Benda bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan

prundangan — undangan yang berlaku.

2 miliknya.Wakif

wakaf

yang bersangkutan.
Nazhir adalah orang yang diserahi tugas pemeliharaan dan pengurusan

benda wakaf.Nazhir meliputi perseorangan, organisasi, dan badan hukum.

Perseorangan dapat menjadi nazhir apabila memenuhi persyaratan:

1. Warga Negara Indonesia;

2. Beragama Islam;

3. Dewasa;
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4. Amanah;

5. Mampu secara jasmani dan rohani; dan

6. Tidak terhalang melakukan perbuatan hukum.

s

terjadi karena berbeda da ‘ :
Rukun wakaf menurut ulama Hanafiyah adalah shighat, yaitu lafaz yang
menunjukkan makna wakaf. Maka dari itu, yang menjadi rukun wakaf menurut
mereka adalah ijab, yaitu pernyataan yang bersumber dari waqif yang
menunjukkan kehendak wakaf. Qabul dari penerimaan wakaf tidak termasuk
rukun wakaf menurut ulama Hanafiyah.Sementara itu, rukun wakaf menurut

jumhur ulama ada empat, yaitu wagqif, mauquf, mauquf ‘alaih, dan sighat.

a. Wagif (Orang yang Berwakaf)
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Orang yang berwakaf disyaratkan cukup hukum (ahliyah), yakni
kemampuan untuk melakukan tindakan tabarru’ (melepaskan hak milik untuk

hal-hal yang bersifat nirlaba atau tidak mengharapkan imbalan materil).

dilakuka

atau tide

Orang yang berwakaf haruslah orang yang dewasa atau cukup umur (sekitar
umur 9 sampai umur 15 tahun).Oleh karena itu, tidak sah wakaf yang dilakukan
olen anak-anak yang belum baligh karena dia belum mumayiz.Dia belum
dipandang cakap hukum dan belum berhak melakukan tindakan hukum.Dalam
hal ini tidak ada perbedaan anak kecil yang diizinkan orang tuanya untuk jual beli

ataupun tidak.Demikian pendapan jumhur fukaha dari golongan Hanafiyah,
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Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanabilah, Zhahiriyah, Syiah, Ja’fariyah, dan

Zaidiyah.

d. Cerdas

Dalam peraturan perundang-undangan wakaf di Indonesia dinyatakan waqif
itu terdiri dari perorangan, organisasi, dan badan hukum, baik badan hukum
Indonesia, maupun asing. Untuk wagqif perorangan disyaratkan harus dewasa,
berakal sehat, tidak terhalang melakukan perbuatan hukum dan pemilik sah harta
benda wakaf. Untuk waqif organisasi dan badan hukum disyaratkan di samping
memnuhi persyaratan kepribadian, juga harus memenuhi persyaratan adanya

keputusan organisasi atau badan hukum.Untuk mewakafkan benda wakaf
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miliknya, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam organisasi atau badan
hukum yang bersangkutan.

Dari penjelasan sayarat waqif itu harus orang yang cakap bertindak hukum

)i (1 S

(yang sempurna),
u cintai. Dan apa
h mengetahuinya.

terkenal. Pendapat ini diikuti oleh al-Ajhuni.

QS. al-Bagarah (2): 267:
ALY 521 G SRR 208 ARSI i Gl i1 55T G 10
Sad (i ) IS0 15 4 slmadd () 45041 25T ¢ i A o
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkankahlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami

keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kau memilih yang
buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri



tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya.Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuiji.

QS. al-Hajj(22): 77:

8 28T gl 28500 i Vgl g8 51 528 sl (il

Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuhn bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji.
Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi‘siapa yang Dia kehenaki.Dan
Allah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

2. Hadis Nabi Muhammad SAW, di antaranya, yaitu:

(Js; g )1;53314 um g,jy) AT &Lﬁ\;gmy\ Sl DG J gy & ) ).:)A = i&e
(plosa o1 5 0) A se S elliaaly o) 4 adiy

Artinya: Dart Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
“Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, maka putuslah
amalnya, kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat
dan anak shaleh yang mendoakan orang tuanya.” (HR. Muslim).

Demikianlah lembaga wakaf memperoleh landasannya ketika ayat 92 dari
surat ketiga Al-Qur’an suci diwahyukan dan sahabat Nabi yang kaya meminta
petunjuk beliau dengan menyatakan keinginannya untuk menginfakkan haratanya
dijalan Allah. Lalu pemeluk Islam, Sepanjang sejarah mereka, selalu memelihara
lembaga ini untuk mendapatkan ridha Allah di dunia ini maupun di akhirat
(Chaudhry, 2012: 90-91).

3. Hukum Wakaf di Indonesia

Di Indonesia, peraturan yang mengatur wakaf selama ini tertuang dalam

Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960, peraturan Pemerintah No.

28 Tahun 1997 tentang Perwakafan Tanah Milik. Selain itu, juga tertuang dalam
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Kompilasi Hukum Islam (KHI), berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
1991 (Rozalinda, 2015: 21).

Pasal 14 Ayat 1 menyatakan bahwa pemerintah dalam rangka sosialisme

eluarkan untuk

anah wakaf serta

publik Indonesia dan

or 24 Tahun 1990

secara hukum mulai mendapatkan posisi yang lebih kuat, yakni diundangkannya
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah
R1 Nomor 42 Tahun 2006 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor

41 Tahun 2004 tentang Wakaf.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

D. Tujuan dan Fungsi Wakaf
Wakaf bertujuan memanfaatkan benda wakaf sesuai dengan fungsinya, dan wakaf

berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat Ekonomis harta benda wakaf untuk

E. Keutamaan

Banyak kaf, baik yang
terdapat di dal euatamaan dalam
perbuatan wa Rofi 391). dapat dirumuskan sebagai

berikut:

milik sah, mempunyai fungsi sosial.
d. Wakaf menyadarkan seseorang bahwa kehidupan di akhirat memerlukan
persiapan yang cukup. Wakaf adalah tindakan hukum yang menjadikan pahala

yang berkesinambungan.



F. Paradigma Wakaf Produktif
Achmad Djunaidi da kawan-kawan (2005) telah menawarkan dua hal yang
berkaitan dengan wakaf produktif: Pertama, asas paradigma baru wakaf. Kedua, aspek-
aspek paradigma baru wakaf Abdullah (2008:27). Adapun yang termasuk ke dalam
asas tersebut antara lain:

1. Asas Keabadian Manfaat
Ajaran wakaf yang diajarkan olen Nabi didasarkan pada salah satu yang
memerintahkan Umar bin Khattab agar tanah di Khaibar yang dimilikinya
disedekahkan. Perintah Nabi itu menekankan bahwa substansi (keberadaan) kebun
tersebut tidak boleh diperjual-belikan, dihibahkan atau diwariskan, dan hasilnya
disedekahkan untuk kepentingan umat.Hadits itu memnag sangat populer dijadikan

dasar pelaksanaan ajaran wakaf dalam Islam. Bunyi Hadits tersebut adalah:

1 O s 85 g gl s Yo 3 S il pad i Ll O 6 el ol 06
G PEEEY JECE PP AR PR 5 S R T P
G5 Vs ¢ G Vil § Y 401 el G (3008 06 Ly it Ll culis i

el o1 o e (35 HBSN (y ail) 85 e Sl il (330 O L 43 Y
h Sle 2GR Y cailalls
48 I i By sa aadad o Gl ke G O G5

Artinya: Dari Ibnu Umar ra. Berkata: “Bahwa sahabat Umar ra. Memperoleh
sebidang tanaha di Khaibar, kemudian Umar ra. Menghadap Rasulullah
SAW. Untuk memintak petunjuk. Umar berkata: “Hai Raulullah SAW.,
saya mendapat sebidang tanah di Khaibar, saya belum mendapatkan
harta sebaik itu, maka apakah yang engkau perintahkan kepadaku?”
Rasulullah SAW. Bersabda: “Bila engkau suka, kau tahan (pokoknya)
tanah itu, dan engkau sedekahkan (hasilnya). “kemudian Umar
menyedekahkan (tanahnya untuk dikelola) , tidak dijual tidak dihibahkan
dan tidak diwariskan. Ibnu Umar berkata: “Umar menyedekahkan (hasil
pengelolaan tanah) kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, hamba
sahaya, sabilillah, ibnu sabil, dan tamu. Dan tidak dilarang bagi yang
mengelola (nazhir) wakaf makan dari hasilnya dengan cara yang baik



(sepantasnya) atau memberi makan orang lain dengan tidak bermaksud
menumpuk harta” (HR. Muslim).

Asas kemanfaatan benda wakaf menjadi landasan yang paling relevan

dengan keberadaan<benda wakaf itu sendiri. Manan. (2008: 261), hal ini karena

ilai pahala yang
ah meninggla
manfaat, aling

a wakaf tersebut

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pertanggung jawaban asas paradigma baru wakaf.Sebagai

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

sebuah ajaran yang memiliki dimensi ilahiyah dan insaniyyah, wakaf harus
dipertanggung jawabkan, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Bentuk dari
pertanggungjawaban tersebut adalah secara sungguh-sungguh dan semangat yang
didasarkan kepada:

a. Tanggung jawab kepada Allah SWT atas perilaku dan pembatasannya, apakah

perilakunya itu sesuai atau bertentangan dengan aturan-aturanNya.
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b. Tanggung jawab kelembagaan, vyaitu tanggung jawab kepada pihak yang
memberikan wewenang, yaitu lembaga yang lebih tinggi sesuai dengan

jenjang organisasi keNazhiran yang tersiri dari sub-sub organisasi pengelolaan

tindakan harus dapat
at secara moral bahwa
sosial yang ada dimasyarakat. Karena apabila melakukan perbuatan yang
tercela, bersangkutan akan mendapat sanksi sosial berupa dipermalukan
ditengah-tengah masyarakat.

3. Asas Profesionalisme Manajemen
Segala perbuatan apabila dilaksanakan dengan manajemen yang baik dan
benar tentu akan menghasilkan output yang baik pula. Demikian pula dengan

pelaksanaan wakaf, apabila dilaksanakan dengan manajemen yang baik dan benar



tentu akan menghasilkan manfaat yang besar bagi keentingan masyarkat.
Manajemen wakaf yang selama ini dilakukan oleh sementara pihak terkesan
tertutup dan tidak profesional hendaknya harus ditinggalkan, harus diterapkan
manajemen terbuka " dengan._prinsip_.transparansi. dan akuntabilitas serta
profesionalitas dalam pengelolaannya.

Oleh karena dalam pelaksanaan wakaf mengandung nuansa ibadah kepada
Allah SWT.Maka pelaksanaannya tidak boleh lepas dari tuntunan yang digariskan
oleh Rasulullah SAW, vyakni menciptakan manajemen  yang baik agar
mendatangkan manfaat yang sebanyak mungkin untuk kepentingan masyarakat.
Dalam kaitan ini, para pakar hukum Islam menganjurkan agar dalam mengelola
manajemen-wakaf supaya berpedoman kepada sifat-sifat yang dimiliki oleh
Rasulullah SAW, vaitu pertama: amanah (dapat dipercaya) manajemen dapat
dipercaya kalau seluruhsistem berjalan menurut saluran-hukum yang berlaku,
kedua: shiddig (jujur) yakni sifat yang mendasar baik yang terkait dengan
kepribadian SDM maupun bentuk program-program yang ditawarkan, ketiga:
fathanah (cerdas), kecerdasan yang selalu dapat mengembangkan harta wakaf dan
keempat: tablligh yangkni menyampaikan.informasi yang benar dan transparan.

Sehubung dengan hal tersebut di atas, maka rekrutmen aparat pelaksanaan
dan pengelola wakaf (nadir) hendaknya harus memiliki pendidikan yang
memadai dan standar moralitas yang bagus, sehingga seluruh proses yang
dilaksanakannya dapat menghasilkan produk yang bermanfaat dan tidak
merugikan masyarakat. Di samping itu, seorang pengelola wakaf (khususnya
nadir) harus mempunyai keterampilan dan keahlian, sehingga dengan demikian ia

akan dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan dapat mengoperasionalkan
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segala kebijakan dengan standar operasional yang jelas dan terarah, sehingga

tidak terjadi kepincangan dalam manajemen (Manan, 2008: 264).

. Asas Keadilan Sosial

emurnian adn realitas

penderma: s daya doron untuk
mencipaka an 3 S ‘ sip yang mendasari

ibadah wakaf adalah te "‘." | sosic akatan yang dibangun di atas

kesamaa

Kedua, menggalakkan sistem pendistribusian kembali pendapatan yang
sifatnya built in, yang lebih diefektifkan lagi dengan mengaitkannya pada ridah
Allah.

Ketiga, keadilan sosial dalam Islam berakar pada moral.Implikasinya secara
otomatis mondorong kewajiban untuk berbuat adil dan saling membantu.

Sedangkan yang tergolong ke dalam Aspek-aspek paradigma wakaf

produktif adalah:
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1. Pembaharuan Paham Tentang Wakaf
Pelaksanaan pembaharuan sudah dan sedang dilakukan oleh pihak yang

berkepentingan dengan wakaf adalah:

pertimbangan

n kepada bentuk

usus seperti yang

S ‘1&5‘\‘?‘

g

-
5
3
D
3
=
3
QD
s
>
QD

dan menjadi kata pengelolaan, maka maknanya dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Proses, cara, perbuatan mengelola
b. Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tanpa orang lain,
dan
c. Proses yang menbantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi.
Sedangkan kata pengembangan berasal dari kata dasar kembang. Memilliki

makna mekar terbuka atau membentang (tentang barang yang berlipat atau
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kuncup), menjadi besar (luas, banyak, dan sebagainya) menjadi bertambah
sempurna (tentang pribadi, pikiran, pengetahuan dan sebagainya) menjadi banyak

(merata, meluas, dan sebaginya), dan ketika mendapat imbuhan menjadi kata

hanya didasarkan
“' n.
o
Ve
sil
Vel
&

g-dirasakan manfaatnya

'-F

Untuk itu, sebagai salah satu elemen penting dalam pengambangan
paradigam wakaf prosuktif, sistem manajemen pengelolaan wakaf harus
ditampilkan lebih profesional dan moderen itu bisa dilihat pada aspek-aspek

pengelolaan:

a. Kelembagaan (Badan Wakaf Indonesia)

b. Pengelolaan operasional
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c. Kehumasan
d. Sistem keuangan

Dalam undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf, kata pengelolaan

BAB aan dan Pengembanagan

“h‘!p“‘ .’a ja dengan kata

produktif saat ini
yang telz harta wakaf yang

terletak pemikaman dan

Kategori
Tanah

Perkantoran

Pusar Perbelanjaan
protokol - Hotel/Penginapan
- Gedung Pertemuan

Perkotaan

- Dekat jalan utama - Pertokoan

- Perkantoran

- Pusat perbelanjaan
- Rumah Sakit

- Rumah Makan

- Sarana Pendidikan
- Hotel/penginapan
- Gedung pertemuan
- Pom Bensin




- Apotek

- Wartel/Warnet
- Bengkel Mobil
- Dekat jalan tol - Pom bensin

- _Bengkel
mah makan

N ueeyeisndidg
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Pekanbaru terhadap wakaf produktif dan potensinya untuk perekonomian ummat, maka
peneliti sampaikan penelitian terdahulu yang berhubungan untuk melengkapi
pemahaman penelitian tentang wakaf produktif dan potensinya untuk perekonomian
ummat dengan penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya terkait pemahaman mengenai wakaf produktif , diantaranya

sebagai berikut:



Penulis menemukan penelitian yang dilakukan oleh Agung Suprianto (2015)
dengan judul: Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Fakultas Agama Islam Dan Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Riau Pekanbaru Terhadap Produk Dan Akad Perbankan
Syariah. Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah-untuk mengetahui bagaimana Pengetahuan Mahasiswa Fakultas Agama
Islam dan Fakultas Ekonomi Universitas | Islam, Riau Terhadap Produk dan Akad
Perbankan Syariah .Penelitian ini menggunakan Metode Analisis Deskriptif Kualitatif.
Fokusnya adalah mahasiswa fakultas agama islam dan fakultas ekonomi universitas

islam riau .

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah terdapat pada objek yang diteliti
yaitu pengtahuan dan sama-sama menggunakan metode analisis Deskriptif Kualitatif
dan yang menjadi perbedaan adalah sampel yang digunakan dan objek penelitian.

Penelitian oleh' Rahma ‘Pebriani, Ali . (2029)..dengan judul: “Pesepsi Nazir di
Kecamatan Sukajadi Kota Pekan Baru Terhadap Wakaf Produktif “. Adapun tujuan
dari penulisan ini adalah untuk mengeksplorasi tentang bagaimana pengelolaan dan
pengembangan wakaf produktif di Kota Pekanbaru.Penelitian ini menggunakan Metode
Penelitian Kualitatif.Hasil penelitian.. menyimpulkan bahwa pengelolaan dan
pengembangan wakaf produktif di Kota Pekanbaru masih sederhana dengan
manajemen tradisional.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah terdapat pada objek yang di teliti
yaitu wakaf produktif dan sama sama menggunakan metode kualitatif dan yang menjadi
perbedaan adalah pada teknik pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini

menggunakan teknik wawancara.
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H. Konsep Operasional

Berdasarkan teori di atas dapat dibuat konsep operasional sebagai berikut:

Tabel 2.2 :Konsep Operasional

Tingkat
Masyarakat
Wakaf  Pre
Pemindahan

Bangunan waka

. Keluarga
4. Peran dan Status

Sumber: Data Olahan 2021
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I. Kerangka Berfikir
Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka konseptual penilitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Kerang

_t \\\\\\\\ ..‘

Sumber:
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BAB 111

\ x
=S haaety,

suatu preoses i ; ama : a metodologi yang
menyelidiki sua g ¢ usia. Pac ﬂ dekatan ini peneliti

menekankan sifat ya Ng _ SE ara peneliti dan subjek

2013 :3).

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Desa Parimburan Kecamatan Sungai
Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatandan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan
September2021 sampai bulan Desember tahun 2021 , yaitu selama empat bulan dengan

perencanaan sebagai berikut:



Tabel 3.1 : Waktu Penelitian

No

JenisKegiatan

48

BULAN

September

Oktober

November

Desember

2

3

1

2

3

A

ik

2

3

4

1 | Persiapanpen
elitian

2 | Pengumpulan
data
penelitian

3 | Pengolahanda
nanalisisdata

4 | Penulisanlapo
ran

Sumber: Data Olahan 2021
C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Masyarakat Desa Parimburan
yang ada di Kecamatan Sungai Kanan Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini
adalah pengetahuan masyarakat  mengenai wakaf produktif dan pemindahan fungsi
bangunan wakaf .
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu
yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2011 : 87).
Adapun sebagai populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat dusun Aek
Korsik yang ada di

Desa Parimburan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten

Labuhanbatu yang berjumlah 1010 orang.
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2. Sampel
Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai

narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.Sampel dalam

penelitian kualitatif,juga bu dise i.sampel teoritis, karena

4 A\
tujuan pene KUa \\‘ .@0 ’
o ﬁ sampling jenuh
bl

|WNaF \"33\5\%\ g

\"“

<
2>
-~

yaitu teknik

[%2}
@
o
)
Q
=
w
D
3
5=
@

dan dikenal j
Dari ju
pengambilan s

1010

1+N(e)?

1+ 1010 (1
n=90,99

Keterangan:
n = Ukuran sampel (90,9¢
N = Ukuran populasi(1010)

e = Toleransi Ketidak Telitian (10 %)?
Dari perhitungan 90,99 maka dibulatkan menjadi 91 responden, dari perhitungan

sampel maka penelitin mengambil jumlah sampel 91 orang dengan pengambilah
sampel secara acak sederhana( simple ramdom sempling adalah pengambilan sempel

dilakukan dengan cara undian atau random (Anwar Sanusi, 2011)
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E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian inipenulis memperoleh data-data yang kongkrit yaitu data

primer dan data skunder yang benar-benar mendukung dalam mengumpulkan data,

yaitu sebag
a. Data Pri
maka prose j a pe -H :: 3 N de nemperhatikan siapa
sumber

angket/k

Adapun d am_peneli adalah ang ang disebarkan kepada

masyarak

terkait dan penelitian yang relevan dengan judul peneliti (Muhammad,
2008:103).Adapun data sekunderdalampenelitianiniadalahberupa literature-
literatur yang berkaitandengan persepsi masyarakat sertaliteratur-literatur yang
berkaitandengan wakaf produktif.

2. Tenik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan dalam
melaksanakan penelitian (Alma, 2014:72). Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Observasi

responden untuk
dijawab diajukan kepada

responde ara tertulis. Pernyataan

yang dir n aek korsik desa

Setuju (S) : Skor 4
Netral (N) : Skor 1
Tidak Setuju (TS) : Skor 3
Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 2

c.) Wawancara (Interview)
Merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan

secara lisan kepada subjek penelitian. Pada saat berbicara peneliti dapat
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a.

berhadapan langsung dengan responden atau bila hal itu tidak mungkin

dilakukan, juga bisa melalui alat komunikasi misalnya pesawat telepon

(Sanusi, 2011:105)

Penyuntingan (Editing),

a yang telah dikumpulkan diadakan
pemeriksaan apakah terdapat kekeliruan atau data yang lengkap atau tidak
palsu. Dalam teknis ini penulis mengadakan pemeriksaan terhadap data-data
yang sudah terkumpul yangkemudian dikelompokkan yang mana data yang
sesuai dengan penelitian penulis dengan tujuan mengetahui data tersebut asli

atau tidak, sesuai dengan penelitian atau tidak.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

b. Pengkodean (Coding) adalah memberikan tanda dengan tujuan untuk
mengetahui mana data yang sama atau tidak. Proses ini adalah dimana penulis

memberikan kode atau tanda terhadap data yang sudah terkumpul dan yang

Mencontohkan, dalam hubung pengumpulan data angket, instrumen
tersebut disebarkan kepada 10 narasumber, kemudian direkapitulasi.Dari data 10

narasumber. (Riduwan, 2013: 22).
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. Letak Geografis D

BAB IV

HSAIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

diantaranya : A an, Parimburan,Pijor
Koling, Pint
Sibatang Kayu.Se ay | ade nan kabupaten labuhan
batu selatan merupake : ) S¢ i . Jaerah perbukutan
dan daerah dataran renc 3 V8 ﬂ ayah permukiman
penduduk £ 35 an perta 19~ dan 2 upakan lahan pertanian

dari PT/CV.

Adapun batasan v
Berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan dusun Huta Baru
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan dusun Suka Rame
c. Sebelah Barat berbatasan dengan dusun Batu Porkas

d. Sebelah Timur berbatasan dengan dusun Pintu Padang

. Keadaan sosial budaya

a. Sumber Daya Manusia 56
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Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada peningkatan kualitas

sumber daya manusia (SDM).SDM merupakan subyek dan sekaligus obyek

pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, sejak kandungan

pendidikan
kecakapan dorong r etramp ewirausahaan dan pada
gilirannya lorong m 3 : an sendirinya akan

membantu : pemerintah  untuk pe gan kerja baru guna

kristen. Dalam kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan

khususnya agama Islam sangat berkembang dengan baik.

. Budaya

Pada bidang budaya ini masyarakat Dusun Aek Korsik menjaga dan
menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat yang diwarisi oleh para leluhur, hal ini

terbukti masih berlakunya tatanan budaya serta kearipan lokal pada setiap



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Ekonomi

pernikahan, panen raya serta hukum adat apabila ada salah seorang dari warga

masyarakat yang melanggar ketentuan adat.

. Politik

ibuktikan dengan

adanya pen ak pilihnya dalam

proses pemil i masyarakat.

yang merupakan hasil pokok yang dimiliki oleh masyarakat dusun aek korsik dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari hari.

Dalam hal mengelolah lahan pertanian tersebut mereka kerjakan sendiri dan
sebagian lainnya ada yang mempekerjakan kepada orang lain dengan menggunakan
alat-alat pertanian yang bersifat tradoisonal dan belum mengunakan alat-alat

modren.diantara sebaian keci masyarakat dusun aek korsik adalah sebagai pedagang
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yang menjual barang-barang sembako untuk kebutuhan sehari hari,dan sebaian kecil

lainnya merupaan pegawai honorer dan pegawai negeri.

. Struktur Organisasi Dusun Aek Korsik

(‘#‘

-
t di
o

organisas

\ S

‘\\\\\\\\“ :

adalah dess

parimbur

%



Gambar 2 : Struktur Organisasi Desa Parimburan
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er : Data Olahan 2021
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B. Deskripsi Data

1. Identitas Responden

Jumlah masyarakat di Dusun Aek Korsik Desa Parimburan yang menjadi

responden dalam pe eba : s entitas dari masyarakat

Dususn Ae | “‘l‘-“ .f

penelitian ini

Parimbura

Tabel 4.1 Kara

kelamin laki-laki sebesa Q %
& LIS
b. Karakteristik Umur Responde
Untuk mengetahui karakteristik umur responden masyarakat di Dusun Aek

Korsik Desa Parimburan dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.2 : Umur Responden Masyarakat di Dusun Aek Korsik

No Umur Jumlah

1. <30 Tahun 15

2. 31-50 Tahun 46
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3. >51 Tahun 30

Total 91

Sumber: Data Olahan 2021

Untu s | karakte - asyarakat di Dusun

Aek Korsi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 91 responden, sebanyak 45 orang
berpendidikan SD dengan persentase 49%, 13 orang berpendidikan SMP dengan
persentase 15%, sebanyak 24 orang berpendidikan SMA dengan persentase 26% dan
sebanyak 9 orang berpendidikan Sarjana dengan persentase 10%.

2. Hasil Rekapitulasi Kuesioner Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Wakaf
Produkktif Di Dusun Aek Korsik Desa Parimburan

a. Faktor Pendidikan
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Tabel 4.4 :Rekapitulasi Hasil Kuesioner Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Tentang Wakaf  Produkktif Di Dusun Aek Korsik Desa
Parimburan

Faktor Pendidikan
No Total

setuju bahwa f , i angat m , ahun masyarakat

Dusun Aek : dengan persentase skor

b. Faktor Pekerjaan

Tabel 4.5 :Rekapitulasi Hasil Kuesioner Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Tentang Wakaf  Produkktif Di Dusun Aek Korsik Desa

Parimburan
Faktor Pekerjaan
No sTs | Ts | N | s | ss | 'ow
1. 12 17 14 29 19 91
2. 18 9 21 31 12 91
Jumlah 30 26 35 60 31 182
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Nilai Skor 1 2 3 4 5

Total Skor 30 52 105 | 240 | 155 582
Persentase Skor 4,7 8,1 16,4 | 37,5 | 24,2 91
Rata rata 6,3

Sumber: Data Olaha

pendapat

pengaruh

yang

petani memberikan

masyakat kurang

Tabel 4.6 :Rekapitulasi Hasil Kuesioner Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Tentang Wakaf  Produkktif Di Dusun Aek Korsik Desa
Parimburan
Faktor Pengalaman
No sts| Ts | N | s | ss | oW

1. 25 10 0 36 30 91
2. 31 27 6 16 11 91
Jumlah 56 37 6 52 41 192
Nilai Skor 1 2 3 4 5
Total Skor 56 74 18 | 208 | 201 | 557
Persentase Skor 9,1 12 29| 34 32,8 91
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| Rata rata |

| 61 |

Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa jumlah responden yang

menyatakan setuj

Tentang W

hwa pengalaman merupa

Di

aktor yang mempengaruhi

gjkat Pengetahuan Masyarakat

Dusun Aek Korsik Desa

Parimburan
Faktor Keyakinan
No SIS T1s | N | s | ss|Mo@

1. 0 0 6 45 40 91
2. 6 5 0 35 45 91
Jumlah 6 5 6 80 85 182
Nilai Skor 1 2 3 4 5

Total Skor 6 10 18 320 | 425 | 779
Persentase Skor 0,7 1 2 37 50 91
Rata Rata 8,5

Sumber: Data Olahan 2021
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui responden yang menyatakan sangat

setuju bahwa keyakianan merupakan paktor yang mempengaruhi pengatahuan

masyarakat Dusun Aek Korsik Desa Parimburantentang wakaf produktif baik

Seseora

agama.

No sTs| Ts | N | s | ss | oW

1. 0 0 3 65 23 91
2. 0 0 1 59 31 91
Jumlah 0 0 4 124 54 182
Nilai Skor 1 2 3 4 5

Total Skor 0 0 12 496 | 270 | 778
Persentase Skor 0 0 1,4 58 |315 91
Rata Rata 8,5

Sumber: Data Olahan 2021
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui responden yang menyatakan setuju

bahwa sosial budaya merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan

masyarakat Dusun Aek Korsik Desa Parimburan menujukkan bahwa sosial

budaya yang rakat ase skor 58%.Menurut
hasi r u Korsik Desa
Pari lal budaya yaitg baik,

NN )

n\)l i é/l{ gar mengatakan
bahwa 0 rakat membantu
memup S pada masyarakat
tentang suatu ; ';:*

o D
EKANBAR
Tabel 4.9 tu lima Indikator
o
ata

No | Pertanyaa 0 Jumlah

S SS
1 | pertanyaaan 1 0 56 35 91
2 | pertanyaaan 2 0 1 14 53 23 91
3 | pertanyaaan 3 12 17 14 29 19 91
4 | pertanyaaan 4 18 9 21 31 12 91
5 | pertanyaaan 5 25 10 0 36 30 91
6 | pertanyaaan 6 31 27 6 16 11 91
7 | pertanyaaan 7 0 0 6 45 40 91
8 | pertanyaaan 8 6 5 0 35 45 91
9 | pertanyaaan 9 0 0 3 65 23 91
10 | pertanyaaan 10 0 0 1 59 31 91
Jumlah 92 69 65 | 425 | 269 920
Nilai Skor 1 2 3 4 5
Total Skor 92 138 | 195 | 1700 | 1345 | 3.470
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C. Pembahasan

Persentase 24 | 36 | 51 [446 [352] a1
Rata Rata 38,1
Sumber: Data Olahan 2021

Berdasarkan tabel 1.9 rekapitulasi data kusioner pada lima indikator faktor

hasil data i j , esar 44,6%. Dengan

jumla

Tingkat Pe an Masyara ‘ tir Di Dusun Aek
Korsik Desa P
diketahui bahwa
jumlah respon s A ahwe i angat mempengaruhi

pengetahun masyara e ' a_Pari ng wakaf produktif

responden mengatakan bahwah pendikan merupakan faktor sangat penting untuk
mengetahui sebuah ilmu dalam konteks ini beliau khusukan pada wakaf produktif.
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket diketahui bahwa jumlah responden yang
menyatakan sangat setuju bahwa pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi
pengetahuan masyarakat Dusun Aek Korsik Desa Parimburan tentang wakaf produktif
dengan persentase skor 37,5% dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa

masyarakat Dusun Aek Korsik Desa Parimburan kurang memahami wakaf produktif



karena pekerjaan masyarakat dusun aek korsik yang yang notabenenya adalah petani
sehingga menutup ruang lingkup pengetahuan masyarakat tentang wakaf produktif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdul Hamid memberikan
pendapat bahwa pekerjaan masyarakat yang kebanyakan petani memberikan pengaruh
pengetahuan masyarakat belua mengatakan masyakat kurang memahami wakaf tapi
kalau bertani semua bisa.

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket yang tealh diserahkan kepada responden
diketahui bahwa jumlah responden yang menyatakan setuju. bahwa pengalaman
merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan masyarakat Dusun Aek Korsik
Desa Parimburan tentang wakaf produkktif di Dusun Aek Korsik Desa Parimburan
dengan persentase 34%  menruut hasil data tersebut dapat.-disimpulkan bahwa
masyarakat Dusun Aek Korsik Desa Parimburan kurang memahami masalah tentang
wakaf produktif ‘hal ini disebabkan kebanyakan smasyarakatmasih berpandangan
tentang katanya dan hal yang mereka lihat saja tanpa memahami hukumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Khaidir Amri bahwasanya
pengalaman memberikan pengaruh pengetahuan saya tentang wakaf dari apa yang saya
lihat selama ini.

Berdasarkan hasil rekapitulasi angkat yang telah disebarkan diketahui
responden yang menyatakan sangat setuju bahwa keyakianan merupakan paktor yang
mempengaruhi pengatahuan masyarakat Dusun Aek Korsik Desa Parimburantentang
wakaf produktif baik dengan persentase 50% menurut hasil data tersebut dapat
disimpukan bahwa masyarakat Dusun Aek Korsik Desa Parimburan memiliki

pemahaman yang kurang tentang wakaf produktif.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rahmat bahwa keyakinan
memiliki pengaruh terhadap pengetahuan seseorang dengan semakin taat seseorang
tentang agamanya maka iya akan semakin ingin tau tentang suatu ilmu agama.

Berdasarkan:hasil rekapitulasi angket.yang disebarkan diketahui responden
yang menyatakan setuju bahwa sosial budaya merupakan faktor yang mempengaruhi
pengetahuan masyarakat Dusun.-Aek Korsik' Desa Parimburan menujukkan bahwa
sosial budaya™ yang..yang..dimiliki masyarakat baik .dengan persentase skor
58%.Menurut hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat Dusun Aek
Korsik Desa Parimburan memiliki sosial budaya yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hajrat Siregar mengatakan bahwa
dengan adanya sosial budaya yang baik di masyarakat membantu memupuk tali
persaudaraan dan memberikan pengetahuan pada masyarakat tentang suatu ilmu.

Berdasarkan hasil analisis.data rekapitulasi secara keseluruhan masyarakat Dusun
Aek Korsik Desa Parimburan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu
Selatanbahwa pengetahuan masyarakat terhadap wakaf produktif tergolong kurang baik
hal ini dapat di lihat dari besarnya persentase responden yang mengatakan “setuju”
mencapai 46,6%. Artinya tingkat pengetahuan.masyarakat Dusun Aek Korsik Desa
Parimburan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan tergolong
sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap

wakaf produktif.
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. Saran

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

terhadapa wakaf ng kuran { a lihat dari besaran
presentase resp
pengetahuan masyaraka KO par a tan sungai kanan
kabupaten labuha F dibuktikan dengan
kurangnya pengetahua arakat. Dusul ran terhadap wakaf

produktif.

adalah :

1. Bagi kepala Dusun Aek Korsik Desa Parimburan Kecamatan Kabupaten
Labuhanbatu Selatan diharapkan lebih meningkatkan lagi pemahaman wakaf
produktif terhadap masyarakat dengan cara membuat program-program edukasi
dan sosialisasi terhadap masyarakat agar masyarakat Dusun Aek Korsik Desa
Parimburan Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan lebih

mengetahui apa itu wakaf produktif.

72
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2. Menjalin komunikasi yang lebih baik antara kepala dusun terhadap masyarakat
Dusun Aek Korsik Desa Parimburan. Karena dengan terjalinnya komunikasi

yang baik dapat membuat masrakat lebih nyaman bertanya terhadap kepala
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